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ABSTRAK 

 
Kabupaten Jember merupakan daerah di Jawa Timur yang memiliki potensi besar pada sektor pertanian, dengan kelapa 
sebagai salah satu komoditas unggulannya. Hampir seluruh bagian kelapa dapat dimanfaatkan, termasuk tempurungnya. 
Tempurung kelapa dapat diolah menjadi arang untuk meningkatkan nilai tambah limbah tempurung. Pengembangan 
agroindustri arang tempurung kelapa di Kabupaten Jember memiliki prospek yang cukup baik, karena ketersediaan bahan 
baku yang melimpah dan permintaan yang terus meningkat. Namun, optimalisasi manajemen rantai pasok diperlukan untuk 
memastikan efektivitas dan efisiensi pengembangan agroindustri arang tempurung kelapa. Penelitian ini dilakukan untuk 
memperoleh rekomendasi strategi yang efektif dan efisien untuk mengembangkan agroindustri. Penelitian ini menggunakan 
metode Interpretive Structural Modeling (ISM) untuk menentukan pelaku rantai pasok yang paling dominan dan metode 
Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk menentukan strategi pengembangan agroindustri. Berdasarkan hasil identifikasi, 
struktur rantai pasok arang tempurung kelapa yaitu petani kelapa, pedagang tempurung kelapa, produsen arang, distributor, 
dan konsumen. Petani kelapa dan pedagang tempurung kelapa berperan sebagai pemasok tempurung kepada produsen, 
yang selanjutnya diolah menjadi arang dan menjualnya ke distributor dan konsumen. Pelaku utama pada rantai pasok adalah 
petani sebagai pihak yang menyediakan bahan baku yang berada pada Sektor IV (Level 7). Sementara itu, strategi 
pengembangan agroindustri arang tempurung kelapa yaitu pengembangan teknologi dan inovasi (bobot 0,4550). Strategi ini 
bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi hubungan antar pelaku rantai pasok, khususnya antara agroindustri 
arang tempurung kelapa, petani kelapa, dan pedagang tempurung kelapa. Strategi ini diharapkan dapat menjamin mutu 
produk, meningkatkan efisiensi, dan menstabilkan atau menurunkan harga bahan baku yang dapat meningkatkan permintaan 
arang tempurung kelapa.  
 
Kata kunci: Agroindustri; arang tempurung kelapa; Kabupaten Jember; kelapa; rantai pasok 
 

 
ABSTRACT 

 
Jember Regency is an area in East Java with great potential in the agricultural sector, with coconut as one of its leading 
commodities. Almost all parts of the coconut can be utilized, including the shell. Coconut shells can be processed into charcoal 
to increase the added value of shell waste. The development of coconut shell charcoal agro-industry in Jember Regency has 
good prospects, due to the abundant availability of raw materials and the increasing demand. However, optimization of supply 
chain management is needed to ensure the effectiveness and efficiency of coconut shell charcoal agro-industry development. 
This research was conducted to obtain recommendations for effective and efficient strategies to develop the agro-industry. 
This research uses the Interpretive Structural Modeling (ISM) method to determine the most dominant supply chain actors and 
the Analytical Hierarchy Process (AHP) method to determine agro-industry development strategies. Based on the identification 
results, the supply chain structure of coconut shell charcoal includes coconut farmers, coconut shell traders, charcoal 
producers, distributors, and consumers. Coconut farmers and coconut shell traders act as suppliers of shells to producers, 
which are then processed into charcoal and sold to distributors and consumers. The main actors in the supply chain are 
farmers as the ones who provide the raw materials. Meanwhile, the development strategy of the coconut shell charcoal agro-
industry is technology development and innovation. This strategy aims to improve the effectiveness and efficiency of 
relationships between supply chain actors, especially between the coconut shell charcoal agro-industry, coconut farmers, and 
coconut shell traders. This strategy is expected to ensure product quality, improve efficiency, and stabilize or reduce the price 
of raw materials that can increase demand for coconut shell charcoal.  
 
Keywords: Agroindustry; coconut; coconut shell charcoal; Jember Regency; supply chain 
 
PENDAHULUAN 
 

Kabupaten Jember adalah salah satu kabupaten di 
provinsi Jawa Timur yang memiliki hasil sektor pertanian 
melimpah. Kabupaten Jember sendiri termasuk penghasil 
kelapa terbesar di Jawa Timur. Kontribusi produksi kelapa di 

Kabupaten Jember yaitu sebanyak 13.603 ton/ tahun (Pusat 
Data dan Sistem Informasi Pertanian, 2022). Buah kelapa 
terdiri dari 35% sabut, 28% daging buah kelapa, 25% air 
kelapa, serta 12% tempurung kelapa (Ariatma et al., 2020; 
Herlina et al., 2014). Kelapa memiliki manfaat yang banyak, 
hampir semua komponen yang ada didalamnya dapat 
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dimanfaatkan. Saat ini ekspor kelapa di Indonesia yang 
cukup besar adalah kopra dan minyak kelapa. Selain, itu 
produk turunan kelapa lainnya yang berpotensi diminati 
pasar internasional yaitu tempurung kelapa, arang, santan, 
dan gula kelapa (Sahat, 2017).    

Salah satu agroindustri yang potensial untuk 
dikembangkan di Kabupaten Jember adalah agroindustri 
arang tempurung kelapa (Wibowo et al., 2023; Wibowo et al., 
2024b). Keberadaan limbah kelapa (by product) di 
Kabupaten Jember cukup tinggi, karena wilayah ini memiliki 
potensi kelapa yang cukup besar (Wibowo et al., 2024a). 
Jumlah produksi kelapa di Kabupaten Jember pada tahun 
2022 tercatat sebanyak 9.913,10 ton. Satu buah kelapa rata-
rata dapat menghasilkan sabut kelapa dan tempurung 
sebanyak 65% (Wibowo et al., 2024b), sehingga potensi 
bahan baku pembuatan arang tempurung kelapa di 
Kabupaten Jember sebesar 6.443,51 ton. Hal tersebut 
sangat mendukung pasokan bahan baku untuk 
pengembangan agroindustri arang tempurung kelapa. 
Daerah penghasil kelapa terbesar di Kabupaten jember yaitu 
berada di Kecamatan Wuluhan dan Kecamatan Ambulu, 
dengan persentase 15,8% dan 10,8% dari jumlah produksi 
kelapa keseluruhan di Kabupaten Jember (BPS, 2023). 

Pada pengembangan agroindustri, aspek utama yang 
harus diperhatikan untuk menjamin efektivitas dan efisiensi 
kegiatan yaitu optimasi manajemen rantai pasok. Rantai 
pasok (supply chain) merupakan  mata rantai penyediaan 
barang dari bahan baku hingga produk diterima konsumen. 
Tujuan manajemen rantai pasok yaitu untuk menyusun rantai 
pasokan dengan memperhatikan keuntungan yang 
maksimal dan manfaat bagi konsumen (Heizer et al., 2020). 
Rantai pasok juga dapat dikatakan sebagai suatu sistem 
yang menghubungkan antara pemasok bahan baku, industri, 
pedagang, dan pelanggan (Noviantari et al., 2015). Adanya 
pengelolaan rantai pasok pada pengembangan agroindustri, 
dapat membuat struktur rantai pasok menjadi lebih efektif 
dan efisien, sehingga memberikan keuntungan bagi 
stakeholder (Kot, 2018; Madani & Rungsrisawat, 2019; 
Pathak et al., 2019; Putri et al., 2020). Manajemen rantai 
pasok yang lebih efektif dan efisien sangat dibutuhkan 
karena persaingan terjadi bukan hanya antar stakeholder, 
tetapi antar rantai pasok (Putri et al., 2020). Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis rantai pasok agroindustri 
arang tempurung kelapa dan menyusun rekomendasi 
strategi yang efektif dan efisien untuk mengembangkan 
agroindustri arang tempurung kelapa di Kabupaten Jember. 
Penelitian ini dilakukan dalam empat tahapan, yaitu: (i) 
identifikasi struktur rantai pasok menggunakan analisis 
deskriptif, (ii) analisis peran pelaku rantai pasok paling 
dominan, (iii) strukturisasi pelaku rantai pasok menggunakan 
metode ISM, dan (iv) strategi pengembangan rantai pasok 
menggunakan metode AHP.  

 
 
METODE PENELITIAN 
 
Alat dan Bahan  

Alat yang digunakan yaitu laptop, buku catatan, alat tulis, 
alat perekam, dan kuesioner. Bahan yang digunakan yaitu 
data primer dari hasil wawancara dan data sekunder yang 
diperoleh dari hasil telaah pustaka, data statistik, serta data 
terkait lainnya.  
 
Tahapan Penelitian 

Penelitian ini disusun secara sistematis dengan 
beberapa tahapan yang disajikan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Tahapan penelitian 
 
Metode Pengumpulan Data 

Jenis data yang digunakan pada penelitian yaitu data 
sekunder dan data primer. Data sekunder didapatkan dari 
data dan informasi dinas/lembaga/OPD di lingkungan 
pemerintah Kabupaten Jember mengenai potensi sektor 
industri dan pertanian, jurnal penelitian terkait, dan data 
lainnya. Data primer diperoleh dari responden (pakar) 
dengan melakukan wawancara dan pengisian kuesioner, 
serta observasi lapangan pada usaha arang tempurung 
kelapa. Pakar penelitian berasal dari akademisi, praktisi 
arang tempurung kelapa, dan birokrat di lingkungan 
Pemerintah Kabupaten Jember. Agroindustri arang 
tempurung kelapa yang dianalisis pada penelitian ini terletak 
di daerah Krajan II, Desa Glagahwero, Kecamatan Kalisat, 
Kabupaten Jember. 
 
Analisis Pengolahan Data 
Identifikasi Struktur Rantai Pasok 

Identifikasi struktur rantai pasok memiliki tujuan untuk 
mengidentifikasi struktur jaringan antar pelaku rantai pasok, 
dan struktur dimensi jaringan yang meliputi jumlah tier 
(urutan) yang melewati rantai pasok (Maulani et al., 2014). 
Identifikasi dilakukan secara deskriptif untuk 
menggambarkan kondisi rantai pasok dalam suatu diagram 
beserta penjelasannya. Selain itu, identifikasi struktur rantai 
pasok ini juga untuk mengetahui aliran produk, keuangan, 
dan aliran informasi produk (Leppe & Karuntu, 2019). 

 
Identifikasi Peran Pelaku Rantai Pasok 

Tujuan dilakukan analisis peran pelaku rantai pasok yaitu 
untuk mengetahui aktivitas masing-masing pelaku rantai 
pasok pada struktur rantai pasok arang tempurung kelapa. 
Pelaku rantai pasok yang dimaksud yaitu penyedia bahan 
baku, manufaktur atau produsen, pusat distribusi, ritel, dan 
konsumen (Aripin et al., 2020). Analisis peran pelaku rantai 
pasok ini dilakukan dengan metode deskriptif. 
 
Analisis Pelaku Rantai Pasok Paling Dominan 

Strukturisasi pelaku rantai pasok berfungsi untuk 
menganalisis keterlibatan setiap pelaku rantai pasok, serta 
menentukan pelaku rantai pasok yang dominan terhadap 
pengembangan rantai pasok agroindustri arang tempurung 
kelapa di Kabupaten Jember. Strukturisasi pelaku rantai 
pasok dilakukan dengan metode ISM. Pengumpulan data 
dilakukan melalui wawancara dan pengisian kuesioner oleh 
pakar. Terdapat tiga pakar yang terlibat dalam penelitian ini 
yaitu pemilik agroindustri, dinas pertanian, dan akademisi. 
Tahapan untuk menentukan struktur pelaku rantai pasok 
dengan metode ISM adalah berikut (Fadhil et al., 2018; 
Hayuningtyas, 2020; Wibowo, 2012). 
1. Identifikasi elemen – elemen pelaku rantai pasok 
2. Penetapan matriks SSIM (Structural Self Interaction 

Matrix) dengan penilaian kontekstual pada matriks 
perbandingan berpasangan menggunakan simbol V, A,  
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X, dan O (Saxena et al., 1992), dimana: 
V adalah jika eij = 1 dan eji = 0 
A adalah  jika eij = 0 dan eji = 1  
X adalah jika eij = 1 dan eji = 1 
O adalah jika eij = 1 dan eji = 0. 

3. Pembentukan RM (Reachability Matrix) dengan 
mengkonversi simbol V, A, X, O menjadi bilangan biner 
1 dan 0. Hasil matriks RM kemudian dimodifikasi untuk 
menunjukkan seluruh direct dan indirect reachability, 
dimana jika Eij = 1 dan Ejk = 1, maka Eik = 1.  

4. Membuat diagram ISM dari matriks RM menurut nilai DP 
(Driver Power) dan nilai D (Dependence), berdasarkan 
klasifikasi 4 sektor (Saxena et al., 1992).  
- Sektor 1: weak DP – weak D variabels 

(AUTONOMOUS), DP≤0.5X dan D≤0.5X. 
- Sektor 2: weak DP – strongly D variabels 

(DEPENDENT), DP≤0.5X dan D>0.5X. 
- Sektor 3: strong DP – strongly D variabels 

(LINKAGE), DP>0.5X dan D>0.5X. 
- Sektor 4: strong DP – weak D variabels 

(INPEPENDENT), DP>0.5X dan D≤0.5X. 
 
Penentuan Strategi Pengembangan Rantai Pasok 

Strategi pengembangan rantai pasok arang tempurung 
kelapa ditentukan menggunakan metode AHP (Analytical 
Hierarchy Process). Pengumpulan data pada metode ini 
dilakukan melalui wawancara dan pengisian kuesioner oleh 
pakar. Terdapat tiga pakar yang terlibat dalam penelitian ini 
yaitu pemilik agroindustri, dinas pertanian, dan akademisi. 
Berikut adalah tahapan perumusan strategi dengan metode 
AHP (Marimin, 2004; Saaty, 1987; Saaty, 2008). 
a. Menyusun matriks perbandingan  berpasangan. 
b. Melakukan perbandingan berpasangan, penilaian 

dilakukan berdasarkan kepentingan relatif dua elemen 
untuk memperoleh bobot dan prioritas. Skala dasar 
perbandingan berpasangan dapat dilihat pada Tabel 1. 
(Saaty, 1987; Saaty, 2008). 

c. Penilaian multi expert untuk menetapkan prioritas 
(Synthesis of Priority) (Marimin, 2004). 

d. Pengujian konsistensi dan rasio untuk memperbaiki 
ketidak konsistenan (inconsistency). Pengujian 
dilakukan jika rasio konsistensi melebihi 0,10. 

 
Tabel 1. Skala dasar perbandingan berpasangan 
 

Tingkat 
Kepentingan 

Definisi 

1 Sama pentingnya 
3 Sedikit lebih penting 
5 Lebih penting 
7 Sangat penting 
9 Mutlak lebih penting 
2,4,6,8 Nilai-nilai tengah diantara dua 

pendapat yang berdampingan 

Kebalikan 

Jika elemen i memiliki salah satu 
angka diatas ketika dibandingkan 
elemen j, maka j memiliki kebalikannya 
ketika dibanding elemen i 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Identifikasi Struktur Rantai Pasok 

Rantai pasok atau supply chain mencakup seluruh 
aktivitas yang berkaitan dengan aliran produk, keuangan, 
dan informasi dari bahan baku menjadi produk jadi, mulai 
dari penyedia bahan baku hingga ke konsumen. Tahapan 
dalam perancangan struktur rantai pasok yaitu 

mengidentifikasi setiap anggota yang terlibat kerja sama 
pada agroindustri arang kelapa di Kabupaten Jember. 
Berdasarkan hasil wawancara dan diskusi dengan pelaku 
usaha, model alur rantai pasok agroindustri arang tempurung 
kelapa di Kabupaten Jember ditunjukkan oleh Gambar 2. 

Pada Gambar 2. diketahui gambaran alur rantai pasok 
agroindustri arang tempurung kelapa di Kabupaten Jember 
saat ini secara umum. Struktur rantai pasok tersebut 
diperoleh dari salah satu agroindustri arang tempurung 
kelapa yang ada di Kabupaten Jember. Adapun pelaku rantai 
pasok tersebut meliputi petani kelapa, pedagang tempurung 
kelapa, produsen arang kelapa, konsumen perusahaan, 
pengepul/ distributor, dan konsumen . Dalam rantai pasokan 
tersebut terdapat tiga jenis aliran yang terdiri dari aliran 
produk, aliran keuangan, dan aliran informasi. 

Aliran produk dalam rantai pasok arang tempurung 
kelapa di Kabupaten Jember adalah aliran dari hulu 
(upstream) ke hilir (downstream). Aliran produk arang 
tempurung kelapa berawal dari bahan baku hingga produk 
sampai ke konsumen. Proses produksi arang membutuhkan 
bahan baku berupa tempurung kelapa. Produsen arang 
dapat memperoleh bahan baku dari petani langsung atau 
dari pedagang tempurung kelapa. Tempurung kelapa dari 
petani merupakan limbah kelapa yang diolah menjadi kopra. 
Limbah kopra memiliki potongan tempurung yang besar – 
besar sehingga kualitas arang yang dihasilkan akan bagus. 
Kemudian, bahan baku tempurung kelapa juga bisa 
didapatkan dari pedagang pengumpul tempurung kelapa. 
Pedagang pengumpul memperoleh tempurung kelapa dari 
petani atau limbah dari buah kelapa tua yang dikonsumsi. 
Proses produksi arang tempurung kelapa memakan waktu 
±20 jam atau tergantung banyaknya bahan baku yang 
dibakar. Selanjutnya, aliran produk mengalir dari produsen 
ke konsumen perusahaan atau  ke distributor/ pengepul. 
Pada kondisi ini konsumen dibedakan menjadi dua yaitu 
konsumen perusahaan dan konsumen akhir. Konsumen 
perusahaan merupakan perusahaan pengolah arang 
tempurung kelapa menjadi briket. Konsumen akhir disini 
merupakan konsumen pengguna produk arang yang 
melakukan pembelian produk melalui distributor.  

Aliran keuangan pada rantai pasok arang tempurung 
kelapa di Kabupaten Jember yaitu aliran yang mengalir dari 
hilir (downstream) menuju hulu (upstream). Produsen 
membeli bahan baku tempurung kelapa bisa langsung dari 
petani kelapa atau dari pedagang pengumpul tempurung 
kelapa. Harga tempurung kelapa jika dibeli langsung dari 
petani yaitu Rp800,-/kg, sedangkan harga tempurung kelapa 
dari pedagang pengumpul yaitu Rp1.000,-/kg. Harga jual 
arang tempurung kelapa dari produsen arang kelapa ke 
pengepul/ distributor dan konsumen perusahaan yaitu 
Rp6.000,-/kg hingga Rp7.000,-/kg. Konsumen akhir membeli 
produk arang tempurung kelapa dengan harga Rp8.500,-/kg 
hingga Rp10.000,-/kg. Aliran informasi pada rantai pasok 
agroindustri arang tempurung kelapa di Kabupaten Jember 
dari arah hulu (upstream) ke arah hilir (downstream) dan dari 
arah hilir (downstream) ke arah hulu (upstream). Aliran 
informasi tersebut dapat berupa informasi harga, kualitas, 
jumlah pembelian, serta persediaan produk arang kelapa. 
Informasi disampaikan oleh antar pelaku rantai pasok dari 
hilir maupun sebaliknya dari hulu. Pelaku rantai pasok dari 
hulu memberikan informasi mengenai persediaan produk, 
harga, dan kualitas. Pelaku rantai pasok dari arah hilir 
memberikan informasi terkait negosiasi harga, kritik atau 
aduan mengenai kualitas produk, serta jumlah pesanan pada 
saat pembelian. 
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Gambar 2. Struktur rantai pasok agroindustri arang tempurung kelapa di Kabupaten Jember 

Tabel 2. Peran pelaku rantai pasok 
 

Tingkatan Anggota Proses Aktivitas 

Petani  Petani kelapa - Budidaya 
- Perawatan 
- Pemanenan 
- Penjualan 

Melakukan budidaya dan perawatan kelapa agar 
produktivitasnya maksimal, melakukan 
pemanenan kelapa, dan penjualan. 

Pedagang 
pengumpul 

Pedagang  - Pembelian 
- Penyimpanan 
- Penjualan 

Melakukan pembelian tempurung kelapa dari 
petani, menyimpan stok tempurung kelapa, 
menjual ke pabrik arang. 

Produsen Pengolah  - Pembelian 
- Produksi 
- Penjualan 

Melakukan pembelian bahan baku tempurung 
kelapa langsung dari petani atau dari pedagang 
pengumpul, produksi tempurung kelapa menjadi 
arang, dan penjualan ke pabrik atau distributor. 

Distributor  Pedagang arang 

 

- Pembelian 
- Penjualan 
- Pengiriman  

Melakukan pembelian arang ke pabrik arang 
tempurung kelapa, dan melakukan penjualan 
arang.  

Konsumen Perusahaan, ritel, 
rumah makan 

- Pembelian 
- Konsumsi 

Melakukan konsumsi arang tempurung kelapa atau 
pengolahan lebih lanjut.   

Analisis Peran Pelaku Rantai Pasok 
Rantai pasok merupakan rangkaian kegiatan produktif 

yang memiliki hubungan antar aktivitas nilai yang satu 
dengan lainnya membentuk rantai nilai industri (Kipdiyah et 
al., 2013). Berdasarkan hasil diskusi dan wawancara, peran 
pelaku rantai pasok agroindustri arang tempurung kelapa di 
Kabupaten Jember dapat dilihat pada Tabel 2. Setiap 
anggota rantai pasok mempunyai peran  berbeda seperti 
yang disajikan pada Tabel 2. Tingkatan peran pelaku rantai 
pasok agroindustri arang tempurung kelapa yaitu petani 
kelapa, pedagang pengumpul, produsen, distributor, dan 
konsumen. Peran petani kelapa dalam rantai pasok 
agroindustri arang tempurung kelapa di Kabupaten Jember 
yaitu sebagai penyedia utama bahan baku pembuatan 
arang. Peran pedagang pengumpul dalam rantai pasok yaitu 
sebagai pengumpul limbah tempurung kelapa, baik dari 
petani atau limbah kelapa tua yang kelapanya dikonsumsi. 
Limbah tersebut dibeli oleh pedagang pengumpul dan 
selanjutnya dijual kembali ke produsen arang. Kemudian, 
peran produsen dalam rantai pasok agroindustri arang 
tempurung kelapa yaitu memproduksi atau membuat arang 
tempurung kelapa. Aktivitas yang dilakukan oleh produsen 
yaitu melakukan pembelian bahan baku tempurung kelapa 
langsung dari petani kelapa atau dari pedagang pengumpul, 
melakukan produksi arang, dan penjualan ke pabrik atau 
distributor. 
 

 
Gambar 3. Desain usulan model struktur pelaku rantai 

pasok 
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Gambar 4. Matriks Driver Power - Dependence pelaku 

rantai pasok 
 

Peran distributor dalam rantai pasok agroindustri arang 
tempurung kelapa adalah berperan sebagai perantara antara 
produsen dengan konsumen. Selanjutnya, konsumen 
merupakan pelaku rantai pasok terakhir yang berperan 
dalam penggunaan produk arang tempurung kelapa. 
Anggota rantai pasok dalam tingkatan konsumen yaitu 
perusahaan, ritel, dan rumah makan. 

 
Penentuan Pelaku Rantai Pasok Yang Paling Dominan 

Identifikasi elemen pelaku rantai pasok agroindustri 
arang tempurung kelapa menghasilkan beberapa 
penambahan elemen pelaku untuk mengembangkan 
agroindustri. Elemen pelaku merupakan elemen atau aktor 
yang akan terlibat dalam pengembangan agroindustri arang 
tempurung kelapa di kabupaten Jember. Berdasarkan hasil 
diskusi dengan tiga pakar yaitu dari dinas pertanian, 
agroindustri dan akademisi, terdapat penambahan lima aktor 
yang teridentifikasi berperan dalam pengembangan 
agroindustri arang tempurung kelapa. Adapun aktor yang 
akan terlibat dalam pengembangan agroindustri arang 
tempurung kelapa yaitu (1) petani kelapa, (2) pedagang 
pengumpul tempurung kelapa, (3) produsen arang 
tempurung kelapa, (4) distributor, (5) konsumen, (6) dinas 
tanaman pangan hortikultura dan perkebunan, (7) dinas 
perindustrian dan perdagangan, (8) dinas koperasi dan 
usaha mikro, (9) lembaga keuangan, dan (10) perguruan 
tinggi. Desain usulan perbaikan model struktur pelaku rantai 
pasok disajikan pada Gambar 3. 

Berdasarkan Gambar 3. elemen kunci pada penentuan 
pelaku rantai pasok yang paling dominan yaitu petani kelapa. 
Apabila elemen kunci berjalan dengan baik, maka level 
selanjutnya atau level yang lebih rendah akan tertangani 
dengan baik pula (Sidiq et al., 2024). Petani kelapa berada 
di urutan paling bawah yaitu level 7 yang menunjukkan level 
tertinggi. Berdasarkan hasil wawancara, petani kelapa 
menjadi elemen kunci yaitu dikarenakan produksi kelapa 
hanya berasal dari para petani. Jika produktivitas kelapa 
rendah, maka kelapa yang dihasilkan saat panen juga 
kurang optimal. Produktivitas kelapa yang menurun akan 
berdampak pada permintaan yang tidak terpenuhi, sehingga 
aliran rantai pasok selanjutnya juga akan terhambat.  

Sebagai elemen kunci, kendala yang dialami oleh petani 
kelapa juga lebih berisiko dibandingkan dengan pelaku rantai 
pasok yang lain. Mulai dari penanaman bibit kelapa yang 
memerlukan lahan perkebunan, perawatan pohon kelapa 
dari hama, pemberian pupuk, dan lain-lain. Turunnya 
produktivitas kelapa di Kabupaten Jember dapat disebabkan 
oleh pohon kelapa yang sudah terlalu tua atau adanya hama 
kumbang badak (Oryctes rhinoceros L.) yang biasanya 
menyerang daun muda atau tunas kelapa. Menurut 

penelitian Manwan et al., (2022), selain dikarenakan pohon 
kelapa yang sudah tua, menurunnya produktivitas kelapa 
juga disebabkan benih yang ditanam bukan benih unggul, 
dan kurangnya pemeliharaan tanaman kelapa. 

Pemetaan Driver Power dan Dependence dilakukan 
untuk mengetahui elemen pelaku rantai pasok yang memiliki 
driver power tertinggi atau pelaku yang paling dominan. 
Pemetaan Driver Power – Dependence elemen rantai pasok 
arang tempurung kelapa disajikan pada Gambar 4. 

Berdasarkan Gambar 4, diketahui bahwa sektor IV 
(independent) terdapat elemen (1) petani kelapa, (2) 
pedagang pengumpul tempurung kelapa, (3) produsen arang 
tempurung kelapa, dan (4) distributor. Keempat elemen 
tersebut merupakan kekuatan penggerak (Driver Power) 
yang besar atau sebagai pemeran yang paling berpengaruh 
dalam keberlanjutan agroindustri arang tempurung kelapa di 
Kabupaten Jember. Petani kelapa merupakan elemen kunci 
sebagai penggerak adanya agroindustri arang tempurung 
kelapa. Tanpa adanya petani kelapa maka rantai pasok 
selanjutnya tidak berjalan. Pada sektor linkage terdapat 3 
elemen, yaitu (5) konsumen, (6) dinas tanaman pangan 
hortikultura dan perkebunan, serta (9) lembaga keuangan. 
Pada sektor linkage tersebut daya dukung yang dimiliki 
elemen – elemen terhadap rantai pasok tinggi, tetapi tingkat 
ketergantungan pada elemen lain juga tinggi. Sektor 
dependent terdapat tiga elemen yang termasuk didalamnya 
yaitu (7) dinas perindustrian dan perdagangan, (8) dinas 
koperasi dan usaha mikro, serta (10) perguruan tinggi. Pada 
sektor dependent ini ketergantungan yang dimiliki pelaku 
rantai pasok mempunyai ketergantungan tinggi, tetapi daya 
pendorongnya tergolong rendah. 
 
Strategi Pengembangan Rantai Pasok 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode ISM, 
diketahui bahwa pelaku rantai pasok yang berada pada 
sektor IV adalah pelaku yang paling paling dominan. Pada 
sektor IV (independent) terdapat elemen pelaku rantai pasok 
yaitu petani kelapa, pedagang tempurung kelapa, produsen 
arang tempurung kelapa, dan distributor. Pelaku rantai pasok 
tersebut merupakan elemen terpenting yang menjadi 
penggerak agroindustri arang tempurung kelapa di 
Kabupaten Jember. Sehingga pengembangan rantai pasok 
agroindustri arang tempurung kelapa membutuhkan strategi 
yang tepat untuk mengembangkan rantai pasok arang 
tempurung kelapa dengan mempertimbangkan pelaku yang 
berperan penting dalam menggerakkan agroindustri. 

Penentuan strategi pengembangan rantai pasok 
agroindustri arang tempurung kelapa di Kabupaten Jember 
menggunakan metode AHP (Analytical Hierarchy Process). 
Hasil analisis menggunakan metode AHP untuk mengetahui 
prioritas alternatif sehingga diperoleh alternatif terbaik 
(Sasongko et al., 2017). Berdasarkan penilaian AHP,  hirarki 
strategi pengembangan rantai pasok agroindustri arang 
tempurung kelapa di Kabupaten Jember disajikan pada 
Gambar 5. 

Strategi pengembangan rantai pasok agroindustri arang 
tempurung kelapa di Kabupaten Jember diambil 
berdasarkan prioritas tertinggi. Pengembangan teknologi 
dan inovasi dibutuhkan oleh setiap pelaku rantai pasok, dari 
menyediakan bahan baku hingga produk sampai ke 
konsumen, khususnya petani kelapa sebagai elemen kunci. 
Menurunnya produktivitas kelapa yang menjadi kendala 
petani kelapa disebabkan oleh perawatan pohon kelapa 
yang kurang maksimal. Kerusakan banyak disebabkan oleh 
serangan hama kumbang badak (Oryctes rhinoceros L.) 
yang biasanya menyerang daun muda atau tunas kelapa 
hingga menyebabkan tanaman kelapa mati. Oleh karena itu, 
dibutuhkan inovasi pengendalian hama untuk meningkatkan 
produktivitas kelapa. 
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Gambar 5. Hirarki strategi pengembangan rantai pasok agroindustri 
 

Menurut Suswanto et al. (2020) pengendalian hama 
kelapa dapat dilakukan dengan membuat perangkap 
peneluran menggunakan agen hayati Metharizium. 
Pembuatan agen hayati tersebut dilakukan dengan 
memperbanyak isolat murni ke media jagung tumbuk yang 
telah dikukus dan dimasukkan kantong plastik. Proses 
pembuatan agen hayati tersebut seperti fermentasi yang 
dilakukan pada tempe atau tapai. Setelah fermentasi jadi, 
agen hayati dapat langsung ditaburkan pada perangkap 
peneluran pada tunggul batang kelapa dan tanah atau 
sampah di sekitar kebun kelapa. pengendalian hama 
tanaman kelapa lebih efektif pada saat hama berada dalam 
fase larva (Suswanto et al., 2020).  

Pengelolaan pasca panen kelapa juga masih dilakukan 
dengan alat tradisional dan sederhana. Hasil panen kelapa 
biasanya diangkut dengan bantuan gerobak dorong. Petani 
kelapa membawa hasil panen untuk diolah menjadi kopra. 
Proses pengolahan sebelum menjadi kopra yaitu 
memisahkan sabut kelapa dan tempurung kelapa. 
Pemisahan sabut kelapa menggunakan alat bernama 
sundak atau sulak yaitu besi berbentuk agak runcing dan 
tajam. Alat pemisah tempurung kelapa dari daging kelapa 
juga masih menggunakan alat tradisional yaitu golok. Oleh 
karena itu, untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi 
waktu dibutuhkan pengembangan teknologi, misalnya mesin 
pemisah sabut kelapa dari tempurung dan mesin pemecah 
atau pemisah tempurung kelapa dari daging kelapa. 
Pengembangan teknologi dan inovasi perlu dilakukan pada 
pengembangan agroindustri arang tempurung kelapa di 
Kabupaten Jember, khususnya pada pelaku rantai pasok 
penyedia bahan baku yaitu petani kelapa. Strategi tersebut 
diharapkan dapat meningkatkan produktivitas kelapa di 
Kabupaten Jember, sehingga petani kelapa dapat menjamin 
bahan baku pembuatan arang tempurung kelapa untuk 
keberlanjutan agroindustri. 

 
 
KESIMPULAN 
 

Struktur rantai pasok agroindustri arang tempurung 
kelapa di Kabupaten Jember relatif sederhana. Struktur 
rantai pasok dipengaruhi oleh skala agroindustri yang masih 
tergolong kecil. Pelaku rantai pasok arang tempurung kelapa 
meliputi petani kelapa, pedagang tempurung kelapa, 
produsen arang kelapa, distributor, dan konsumen. Petani 
kelapa merupakan agen pendorong rantai pasok dengan 
level tertinggi (ISM), selanjutnya agroindustri arang 

merupakan penggerak rantai pasok secara keseluruhan. 
Kondisi ini mengindikasikan perlunya strategi 
pengembangan teknologi dan inovasi dalam rantai pasok 
untuk mendorong pengembangan agroindustri arang 
tempurung kelapa dengan bobot AHP sebesar 0,4550. 
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